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Abstrak 

Tujuan Penelitian ini adalah peningkatan kemampuan berikir kritis peserta didik melalui penerapan 

lesson study dengan model Problem Based Learning (PBL). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif-kuantitatif dengan jenis penelitian tindakan. Data kualitatif 

diperoleh dari lembar observasi, sedangkan data kuntitatif diperoleh dari nilai hasil belajar 

mahasiswa. Keberhasilan penelitian berdasarkan data kualitatif jika 80% pelaksanaan pembelajaran 

sesuai dengan skenario pembelajaran, sedangkan keberhasilan data kuantitatif diperoleh jika minimal 

65% mahasiswa memperoleh nilai dengan kategori baik. Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian, 

80% kegaitan pembelajaran sesuai dengan skenario pembelajaran, sedangkan mahasiswa yang 

memperoleh nilai dengan kategori baik sebanyak 71,42% berarti lebih dari 65%. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa penerapan lesson study dalam pembelajaran Problem Based Learning 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir krtitis peserta didik 

 

Kata kunci : Lesson study, Berpikir Kritis, PBL 

 

 

Abstract 

The purpose of this research is to improve students' critical thinking skills through the application 

of lesson study with the Problem Based Learning (PBL) model. The method used in this research is 

a qualitative-quantitative method with the type of action research. Qualitative data obtained from 

observation sheets, while quantitative data obtained from student learning outcomes. The success of 

the research based on qualitative data if 80% of the learning implementation is in accordance with 

the learning scenario, while the success of quantitative data is obtained if at least 65% of students 

get a score in the good category. Based on the results of the implementation of the study, 80% of 

learning activities are in accordance with the learning scenario, while students who get a good 

category score of 71.42% means more than 65%. From these results it can be concluded that the 

application of lesson study in Problem Based Learning is able to improve students' critical thinking 

skills. 
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1. PENDAHULUAN  

Guru merupakan kunci penting dalam meningkatkan kualitas Pendidikan. Kualitas guru 

yang baik akan meningkatkan kualitas pendidikan (Susiani & Abadiah, 2021). Guru yang 

telah mampu memenuhi kompetensi dan kualifikasi sesuai standar yang ada adalah modal 

untuk menciptakan pendidikan yang bermutu. Sebelumnya seorang guru merupakan pelaku 

aktif dari pembelajaran yang menyetorkan pengetahuan kepada siswa sebagai obyek pasif 

(Pongoh et al., 2022). Namun seiring perkembangan zaman seorang guru bukan menjadi 

satu-satunya sumber belajar utama. Guru lebih berperan sebagai fasilitator dan sebagai 

pemimpin pembelajaran dengan melibatkan siswa aktif mulai dari perencanaan pelaksanaan 

hingga evaluasi dan refleksi. 

  Pada hasil skor PISA 2018 peringkat Indonesia Turun apabila dibandingkan dengan 

Hasil PISA tahun 2015. Studi pada tahun 2018 ini menilai 600.000 anak berusia 15 tahun 

dari 79 negara setiap tiga tahun sekali. Studi ini membandingkan kemampuan matematika, 

membaca, dan kinerja sains dari tiap anak. Untuk kategori matematika, Indonesia berada di 

peringkat 7 dari bawah (73) dengan skor rata-rata 379. Indonesia berada di atas Arab Saudi 

yang memiliki skor rata-rata 373. Kemudian untuk peringkat satu, masih diduduki China 

dengan skor rata-rata 591.  

Hal ini menanda masih rendahnya kemampuan berpikritis peserta didik terhadap 

suatu masalah yang ada. Setiap peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis yang 

berbeda. Dalam prakteknya kemampuan berpikir kiritis pada pembelajaran matematika 

masih rendah dan mengalami kesulitan jika dihadapkan dalam persoalan matematika. Hal 

ini dikarenakan masih kurangnya latihan yang bertujuan untuk melatih peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika, sejauh ini peserta didik lebih banyak berproses 

dengan menghafal teori atau mengenal rumus semata. Peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dikarenakan ketika siswa menyelesaikan 

permasalahan matematika tanpa dikaitkan dengan berpikir kritis, kurang kreatif siswa dalam 

memilih strategi yang tepat, dan kurang teliti dalam menyelesaikan permasalahan 

(Anugraheni, 2020). 

Dari permasalahan tersebut diperlukan langkah startegis untuk mengatasi masalah 

yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pelajaran matematika. 

Salah satunya adalah melalui pendekatan pembelajaran konstruktivisme dimana peserta 

didik harus terlibat aktif dalam mengkontruksi konsep yang diajarkan dan dapat 

mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dijelaskan oleh (Sunanik, 2014) 

bahwa konstruktivisme memahami hakekat belajar sebagai kegiatan manusia membangun 

pengetahuan dimana peserta didik harus terlibat aktif dan guru berperan sebagai fasilitator. 

Hal ini berkaitan dengan salah satu model pembelajaran yaitu Problem Based Learning 

(PBL), dimana prinsip Problem Based Learning (PBL) sejalan dengan pandangan teori 

konstruktivisme. 

Pembelajaran berbasis masalah atau Problem Base Learning (PBL) merupakan 

“Model pembelajarn yang dapat membuat pembelajar, belajar secara aktif dan 

mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis. Dalam model ini, peserta didik dituntut secara 
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aktif mengembangkan kemampuan berpikir untuk merumuskan dan mencari solusi 

pemecahan masalah, sehingga dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis” 

(Baidillah & Utami M, 2016) 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan “suatu pendekatan pembelajaran yang 

akan membuat peserta didik mengerjakan permasalahan autentik untuk mengontruksi 

pengetahuan, mengembangkan inkuiri, berpikir ktitis, dan mengembangkan kemandirian” 

(Asri, 2022). 

Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh kualitas guru. Sedangkan kualitas guru 

ini dapat dikembangkan melalui kolaborasi dimana dalam kolaborasi itu menjadi wadah 

refleksi bersama terkait pembelajaran. Salah satu kolaborasi yang mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran adalah kegiatan lesson study. Dalam lesson Study guru berkolaborasi 

merancang kegiatan pembelajaran, berdasarkan hasil telaah dan bukti yang telah 

dikumpulkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Plantin Ewe, 2020). Selain itu 

dalam kegiatan lesson study guru saling bertukar pikiran, berbagi pendapat, menyampaikan 

ide, berbagi solusi terhadap permasalahan yang dihadapi (Rahayu et al., 2012).  

 Menurut Shimizu, Y., & Kang, H. (2022) menyebutkan bahwa lesson study adalah 

konsep pembinaan guru dari Jepang untuk meningkatkan pengajaran dan pembelajaran 

matematika melalui bentuk kegiatan tertentu dimana sekelompok guru bekerja secara 

kolaboratif untuk merencanakan, melaksanakan, mengamati, dan merenungkan pelajaran 

penelitian yang diusulkan (Shimizu & Kang, 2022). Lesson study merupakan suatu model 

pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan 

berkelanjutan berlandaskan prinsip kolegalitas dan mutual learning untuk membangun 

learning community.  

Lesson study pertama kali berkembang di Negara yang memunyai julukan Negeri 

Matahari Terbit sejak tahun 1900-an. Implementasi lesson study sebagaimana yang telah 

dikembangkan oleh tim JICA (Japan International Corporation Agency) IMSTEP 

(Indonesian Mathematics and Science Teacher Education Project), lesson study 

merumuskan tiga langkah, yang terdiri atas: plan (merencanakan atau merancang), do 

(melaksanakan), see (mengamati dan sesudah itu merefleksi hasil pengamatan). Ketiga 

kegiatan tersebut diistilahkan sebagai siklus pengkajian pembelajaran (Ratnaningsih, 2018). 

Hal yang sama dikemukakan oleh Melisa (2015) bahwa Lesson study di Indonesia 

dilaksanakan dalam tiga tahapan yaitu Plan (merencanakan), Do (melaksanakan), dan See 

(merefleksikan) secara bersiklus dan berkelanjutan (Melisa, 2017). Prinsip utama lesson 

study adalah meningkatkan kualitas pembelajaran secara bertahap dengan cara belajar dari 

pengalaman sendiri dan orang lain dalam melakukan kegiatan pembelajaran, sehingga lesson 

study dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif guna mendorong terjadinya perubahan 

dalam praktik pembelajaran menuju ke arah yang lebih efektif dan efisien. Hal ini didukung 

oleh Lewis (2000) yang mengungkapkan bahwa lesson study adalah pembelajaran yang 

direncanakan, dilaksanakan dan diamati, serta didiskusikan secara bersama oleh guru-guru 

agar pembelajaran menjadi lebih efektif (Lewis, 2000)  
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Dalam penelitian yang dilakukan Fitri Ratnasari (2023) menjelaskan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang didukung oleh media konkret dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam muatan Matematika kelas 2 SD Supriyadi Semarang 

dengan menerapkan Lesson Study (Ratnasari et al., n.d.). 

Pada penelitian lainya yang berkaitan dengan Problem Based Learning (PBL) yang 

dilakukan oleh Sri Sumarni, dkk (2022) memperoleh hasil bahwa LSLC berbasis PBL yang 

memiliki tahapan pembelajaran; plan, do, see dan redesign dalam proyek pembelajaran 

matematika awal membuat pembelajaran di TK Fathul Ilmi menjadi aktif dan interaktif, 

sehingga penerapan LSLC berbasis PBL direkomendasikan kepada guru dan stakeholder 

dalam pembelajaran matematika awal anak usia dini (Sumarni et al., 2021). 

Dalam penelitian yang dilakukan Wahyuni (2020) menjelaskan bahwa kegiatan 

lesson study mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dikarenakan adanya prinsip 

kolaboratif yang membangun (Wahyuni, 2020) . Penelitian lain juga menunjukkan hasil 

yang sama bahwa lesson study mampu memberikan dampak yang baik terhadap peningkatan 

pembelajaran guru dan peningkatan hasil belajar siswa (Lailan et al., 2023) 

Dari berbagai hasil penelitian sebelumnya yang relevan dan data dilapangan. Maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terhadap penerapan lesson study untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui model PBL. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan nantinya dapat mengatasi masalah yang ada sehingga pada akhirnya dapat 

memberikan hasil belajar yang maksimal bagi siswa yang secara lebih khusus dapat 

memebawa perbaikan bagi dunia Pendidikan 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini ialah jenis penelitian yang bermodelkan tindakan (Action Research), 

yang merupakan salah satu metode untuk memperbaiki masalah pada pola bentuk 

penyelesaian persoalan. “Penelitian Tindakan merupakan kegiatan penelitian yang 

dilakukan terhadap sejumlah subjek yang menjadi sasaran yaitu peserta didik, bertujuan 

memperbaiki situasi pembelajaran di kelas agar terjadi peningkatkan kualitas pembelajaran”  

(Rukajat, 2018) (Napilah, n.d.). Penelitian dilaksanakan di kelas 6 SD Negeri Wonocolo 2 

Taman Sidoarjo Jawa Timur dengan jumlah peserta didik sebanyak 24 siswa. Sementara itu, 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik digunakan tes berupa soal, yang 

telah diujikan kepada kelompok peserta didik yang memiliki kemampuan relatif sama 

dengan subjek penelitian. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif diperoleh dari sistem pencatatan melalui kegiatan observasi. Data dikumpulkan 

melalui para observer yang hadir dalam proses open class. Para observer melakukan 

pengamatan dan pencatatan lapangan dari hasil observasi. Sementara itu, data kuantitatif 

diperoleh dari hasil tes kemampuan berpikir kritis terhadap kesalahan berbahasa. Untuk 

penilaian hasil berpikir kritis peserta didik digunakan rumus sebagai berikut:  
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Tabel. 2 Indikator Hasil Belajar 

P > 80 Sangat Baik 

60 < p ≤ 80 Baik 

40 < p ≤ 60 Cukup 

20 < p ≤ 40 Kurang 

P ≤ 20 Sangat Kurang 

 Sumber (Widoyoko, 2013) 

Keberhasilan penelitian dapat dilihat dari dua aspek. Aspek pertama, dilihat dari segi 

hasil observasi, jika 80% peserta didik merasa termotivasi dalam proses pembelajaran. 

Aspek kedua dilihat dari hasil belajar peserta didik, jika minimal 65% peserta didik 

mendapatkan kriteria baik. Data-data dari para observer digunakan sebagai dasar untuk 

melihat apakah penerapan Lesson Study dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik melalui model PBL. 

   

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa proses Lesson Study terdiri 

atas: plan, do, dan see. “Perencanaan pembelajaran diawali dengan proses 

pengidentifikasian hal-hal terkait materi yang akan dibahas, metode atau cara yang 

digunakan, dan penilaian yang digunakan dalam proses pembelajaran” (Ratnaningsih, 

2020). Lesson design dibuat secara bersama oleh guru dengan beberapa rekan sejawat yang 

diketahui oleh kepala sekolah. Tahapan penyusunan ini dilaksanakan secara kolaboratif dan 

koordinasi yang baik untuk mendapatkan hasil yang bail dan relevan. Semua perencanaan 

ini kemudian dimasukkan dalam file action plan.  

Pada tahapan plan digunakan untuk memaparkan skenario pembelajaran yang akan 

dilakukan pada waktu open class. Sebagai guru model kami menampilkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan pada waktu open class ”do”. Dalam plan 

ini dihadiri oleh rekan sejawat antara lain Ita Kuriniasari, Ika Hariyati, Chusnul Khotimah, 

dan Kepala Sekolah SD Negeri Wonocolo 2 Dra. Eny Mulyamti, M.Pd.  

Selanjutnya masuk tahap “do” pelaksanaan open class. Guru model menampilkan 

berbagai video terkait materi operasi bilangan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dari 

video tersebut peserta didik mulai melakukan analisis bagaimana pemecahan masalah yang 

dapat digunakan secara tepat dan cepat secara berkelompok. Di sini terjadi proses berpikir 

kritis peserta dalam menganalisis dan menentukan pemecahan masalah yang bisa digunakan 

untuk kasus selanjutnya. Kemudian secara berkelompok peserta didik memaparkan hasil 

temuan mereka dan membandingkan dengan Langkah pemecahan masalah dari kelompok 

lain.  
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Di akhir pembelajaran peserta didik mulai mengerjakan soal formatif untuk menilai 

kemampuan berpikir kritis mereka dalam menyelesaikan masalah. Tes ini sebagai penentu 

pencapaian keberhasilan peserta didik berpikir kritis.  

Tahap akhir dalam Lesson Study adalah see. See atau refleksi merupakan tahapan 

menilai proses pembelajaran di dalam kelas. Berdasarkan hasil pengamatan beberapa 

observer, diperoleh beberapa temuan dalam proses do. Temuan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Tabel. 3 Temuan Pengamatan  

No. Nama Observer Hasil Pengamatan 

1. Ika Hariyati, S.Pd a. Peserta didik mengikuti pembelajaran 

dengan penuh motivasi dan semangat 

b. Peserta didik terlihat berkonsentrasi 

penuh saat guru menampilkan video  

c. Antusias peserta didik terlihat sekali 

ketika guru mengajukan pertanyaan 

secara lisan dan menunjuk secara acak 

anak untuk menjawab 

d. Peserta didik merasa senang ketika 

bekerja secara berkelompok  

2.  Khsunul Khotimah, 

S.Pd 

a. Peserta didik terlihat antusias 

mendengarkan instruksi yang diberikan 

oleh guru 

b. Peserta didik sangat semangat sekali 

ketika guru menampilkan video 

dibandingkan guru menyampaikan dalam 

secara ceramah 

c. Beberapa kelompok mampu bekerja 

dengan baik dan masih ada satu kelompok 

yang masih bingung dengan apa yang 

akan dilakukan 

d. Peserta didik begitu semangat sangat 

melakukan presentasi  

3.  Dra. Eny Mulyamti, 

M.Pd 

a. Peserta didik sangat semangat dan 

memiliki motivasi tinggi dalam mengikuti 

pembelajaran  

b. Peserta didik begitu antusias 

mendengarkan instruksi yang dilakukan 

oleh guru 

c. Peserta didik sangat senang belajar 

denagn cara berkelompok  
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d. Peserta didik sangat senang ketika nama 

mereka disebut guru untuk menjawab 

pertanyaan yang ditanyakan oleh guru 

e. Peserta didik begitu semangat dalam 

melakukan pemaparan hasil diskusi 

kelompok 

f. Ketika mengerjakan soal formatif terlihat 

sangat tenang dan focus dalam 

mengerjakan soal 

 Berdasarkan data diatas proses pembelajaran telah dilakukan sesuai dengan skenario 

pembelajaran dan lebih dari 80% persen peserta didik menunjukkan motivasi yang tinggi 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Sementara itu, pencapaian hasil kemampuan berpikir 

kritis peserta didik digambarkan pada tabel berikut: 

Tabel.4 Hasil Kemampuan Kritis Peserta Didik 

Interval 

Nilai 

Kategori Jumlah Peserta Didik 

P > 80 Sangat Baik 3 

60 < p ≤ 80 Baik 15 

40 < p ≤ 60 Cukup 5 

20 < p ≤ 40 Kurang 1 

P ≤ 20 Sangat Kurang - 

 Berdasarkan table di atas, diketahui peserta didik yang mendapatkan nilai di atas 80 

sebanyak 3 anak, sementara peserta didik yang mendapatkan nilai 60 - 80 berjumlah 15 anak. 

Peserta didik yang mendapatkan nilai 40 - 60 berjumlah 5 anak. Peserta didik yang 

mendapatkan nilai 20 - 40 berjumlah 1 orang. Presentase nilai peserta didik berkategori baik 

adalah sebanyak 72,42. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa lebih dari 65% 

peserta didik telah memperoleh nilai dengan kategori baik. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa Penerapan lesson study 

model PBL berdampak pada peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil asesemen formatif siswa yang menunjukkan nilai di atas rata-rata. 

Selain itu dengan penerapan lesson study melali model Pembelajaran Based Learning juga 

meningkatkan kolaboratif, semangat, dan motivasi peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan pengalaman yang dilakukan peneliti dalam penerapan lesson study dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam model pembelajaran PBL. 

Lesson study sangat berdampak bukan hanya dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

melainkan juga berdampak pada hasil belajar siswa oleh karena itu lesson study sangat 

disarankan diterapkan pada pembelajaran mata pelajaran yang lain guna meningkatan hasil 

belajar siswa, kompetensi mengajar guru, dan juga kolaboratif antar guru dalam sekolah. 
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